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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai kearifan 

lokal masyarakat Sasak serta dinamika pelestariannya di tengah 

arus globalisasi. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap 

tokoh adat, tokoh agama, pendidik, serta masyarakat di Pulau 

Lombok. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif 

Miles, Huberman, dan Saldaña dengan teknik triangulasi untuk 

menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kearifan lokal Sasak mengandung nilai moderasi beragama, 

gotong royong, solidaritas sosial, dan penghormatan terhadap 

tradisi yang masih terinternalisasi kuat dalam kehidupan 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai mekanisme 

sosial dalam menjaga harmoni dan stabilitas di tengah perubahan 

sosial. Namun, globalisasi dan perkembangan teknologi digital 

memunculkan tantangan berupa penurunan partisipasi generasi 

muda dalam tradisi serta komodifikasi budaya. Peran Tuan Guru, 

lembaga pendidikan, dan pesantren menjadi sangat penting dalam 

menjaga keberlanjutan nilai budaya melalui integrasi pendidikan 

berbasis kearifan lokal. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pelestarian kearifan lokal memerlukan sinergi antara keluarga, 

pendidikan, dan komunitas adat agar tetap relevan dalam 

menghadapi modernisasi. 

Kata kunci: Kearifan lokal, masyarakat Sasak, globalisasi 
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INTRODUCTION  

Pendekatan Kearifan lokal merupakan warisan budaya yang mengandung sistem nilai, 

norma, pengetahuan, serta praktik sosial yang diwariskan secara turun-temurun dan menjadi 

identitas suatu masyarakat. Di era globalisasi, keberadaan kearifan lokal menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks akibat meningkatnya interaksi antarbudaya yang difasilitasi oleh 

perkembangan teknologi informasi, komunikasi, dan mobilitas sosial. Masyarakat tidak hanya 

dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan budaya global, 

tetapi juga harus mampu mempertahankan nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari jati diri 

bangsa. Dalam konteks masyarakat Sasak di Pulau Lombok, kearifan lokal tidak hanya 

berfungsi sebagai simbol budaya, tetapi juga menjadi pedoman dalam membangun kehidupan 

sosial yang harmonis melalui nilai religiusitas, gotong royong, solidaritas sosial, penghormatan 

terhadap tradisi, dan pelestarian lingkungan. Namun demikian, arus modernisasi yang semakin 

kuat telah memicu pergulatan antara penetrasi budaya global dengan upaya pemertahanan 

identitas budaya lokal sehingga mengancam keberlangsungan nilai-nilai tradisional yang telah 

diwariskan secara turun-temurun (Sakinaturrahmi & Sudrajat, 2025). Oleh karena itu, 

revitalisasi nilai-nilai budaya Sasak menjadi kebutuhan mendesak untuk menjaga keberlanjutan 

identitas budaya masyarakat di tengah perubahan sosial yang semakin dinamis (Mulianah, 

2024; Murdianto, 2024). Tanpa adanya upaya sistematis dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal ke dalam kehidupan masyarakat modern, warisan budaya Sasak berpotensi 

mengalami degradasi bahkan kehilangan relevansinya di kalangan generasi muda (Fahmi et al., 

2025; Tarmizi et al., 2024). 

Fenomena memudarnya nilai-nilai budaya lokal pada masyarakat Sasak tidak dapat 

dilepaskan dari pengaruh globalisasi, perkembangan media digital, urbanisasi, serta 

meningkatnya intensitas budaya populer yang masuk melalui berbagai platform komunikasi 

modern. Di satu sisi, globalisasi memberikan manfaat berupa kemudahan akses informasi, 

perluasan jaringan sosial, dan percepatan pembangunan ekonomi. Namun di sisi lain, 

globalisasi juga membawa konsekuensi berupa perubahan pola pikir, gaya hidup, serta sistem 

nilai masyarakat yang cenderung mengadopsi budaya luar secara masif. Kondisi ini ditandai 

dengan menurunnya partisipasi generasi muda dalam kegiatan adat, melemahnya penggunaan 

bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari, serta berkurangnya pemahaman terhadap makna 

filosofis berbagai tradisi lokal. Strategi think globally and act locally sebenarnya menawarkan 

kerangka adaptasi yang memungkinkan masyarakat menyerap nilai-nilai positif dari budaya 

global tanpa kehilangan identitas budaya lokal (Tarmizi et al., 2024). Akan tetapi, penelitian 

menunjukkan bahwa proses adaptasi tersebut belum selalu berjalan optimal karena masih 

banyak masyarakat yang belum memiliki kemampuan literasi budaya yang memadai untuk 

menyaring pengaruh eksternal secara kritis (Sakinaturrahmi & Sudrajat, 2025). Akibatnya, 

modernisasi sering kali dipersepsikan sebagai proses yang menggeser tradisi, bukan sebagai 

peluang untuk mentransformasikan budaya lokal agar tetap relevan dengan perkembangan 

zaman (Murdianto, 2024). Kondisi tersebut menjadi tantangan nyata bagi keberlangsungan 

budaya Sasak dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji kearifan lokal masyarakat Sasak dari 

beragam perspektif. Kajian yang dilakukan oleh Mulianah (2024) menunjukkan bahwa peran 

Tuan Guru sangat penting dalam menjaga harmoni sosial melalui integrasi nilai-nilai Islam dan 

budaya lokal. Murdianto (2024) menemukan bahwa penggunaan bahasa daerah dan ritual adat 

dalam pendidikan mampu meningkatkan pemahaman generasi muda terhadap warisan budaya 

sekaligus memperkuat literasi digital mereka. Penelitian Rizkiwati et al. (2023) menegaskan 
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pentingnya pendidikan keluarga dan sosial dalam membangun literasi budaya generasi muda. 

Tradisi-tradisi lokal seperti begibung dan nyongkolan juga terbukti masih berfungsi sebagai 

media transmisi nilai solidaritas, kebersamaan, dan kerukunan sosial dalam masyarakat Sasak 

(Mulianah, 2024). Selain itu, integrasi nilai moderasi beragama berbasis budaya lokal melalui 

lembaga pendidikan dinilai efektif dalam memperkuat toleransi dan harmoni sosial 

(Khomsinnudin et al., 2024; Mulianah, 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada deskripsi bentuk-bentuk kearifan lokal, peran tokoh adat dan 

agama, atau implementasi budaya dalam pendidikan. Kajian yang secara komprehensif 

menganalisis hubungan antara globalisasi, tantangan pelestarian nilai budaya Sasak, dan 

strategi mempertahankan identitas budaya masyarakat secara berkelanjutan masih relatif 

terbatas. Kesenjangan penelitian (research gap) inilah yang menjadi landasan penting 

dilakukannya penelitian ini. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk menghadapi tantangan globalisasi adalah 

memperkuat pelestarian kearifan lokal melalui pendidikan, keluarga, komunitas adat, lembaga 

budaya, serta kebijakan pemerintah daerah. Upaya ini memerlukan pendekatan interdisipliner 

yang mampu mensinergikan praktik adat dengan perkembangan modern sehingga budaya lokal 

tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara adaptif. Kolaborasi antara tokoh agama, 

pemimpin adat, dan pemerintah desa terbukti menjadi faktor penting dalam mengintegrasikan 

kurikulum berbasis kearifan lokal sebagai sarana pelestarian budaya sekaligus pendidikan 

karakter yang responsif terhadap era digital (Murdianto, 2024; Sakinaturrahmi & Sudrajat, 

2025). Pemanfaatan institusi lokal seperti pesantren dan madrasah juga mampu memperkuat 

karakter moderat melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal yang mengedepankan toleransi 

dan harmoni sosial (Mulianah, 2024). Pendekatan etnopedagogik bahkan dinilai efektif dalam 

melestarikan warisan budaya sekaligus membentuk karakter generasi muda yang mampu hidup 

dalam masyarakat multikultural (Al-Pansori & Syahidi, 2024; Rismawati & Sanudin, 2024). 

Namun demikian, perkembangan media digital juga menghadirkan tantangan baru berupa 

komodifikasi budaya. Tradisi seperti nyongkolan misalnya, mulai mengalami transformasi 

menjadi konten digital yang berpotensi mengurangi nilai edukatif dan filosofis yang terkandung 

di dalamnya (Hirlan & Mukminah, 2026). Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi digital 

masyarakat agar penggunaan media digital tetap menghormati aspek sakral dan makna budaya 

yang terkandung dalam setiap tradisi (Umam & Hakim, 2023, p. 511). Dalam konteks ini, peran 

Tuan Guru sebagai mediator sosial dan kultural menjadi semakin penting dalam membimbing 

generasi muda agar mampu memahami esensi budaya di balik representasi visual yang beredar 

di ruang digital (Fahrurrozi, 2018). Penguatan pelestarian budaya juga dapat dilakukan melalui 

integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum pendidikan Islam yang mendorong moderasi 

beragama dan pengembangan karakter inklusif sesuai prinsip Islam rahmatan lil alamin (Huda 

& Abid, 2025; Muflihin, 2024). Pelestarian tradisi seperti Pesta Begawe, Maulid Adat Bayan, 

dan Ngejot dalam pendidikan formal maupun nonformal terbukti mampu memperkuat basis 

etika religius generasi muda di tengah derasnya arus informasi global (Walad et al., 2025). 

Selain itu, sinkronisasi antara tradisi lokal dan kebijakan pendidikan dapat meningkatkan 

kapasitas pendidik dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis karakter serta 

meminimalisasi dampak homogenisasi budaya (Diningrat & Hakim, 2025; Iswar et al., 2025). 

Upaya tersebut juga sejalan dengan penguatan moderasi beragama melalui literasi digital yang 

mampu mentransformasikan praktik budaya lokal menjadi instrumen edukasi yang inklusif bagi 

generasi milenial (Harahap et al., 2026; Jumari & Djazilan, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan 

menganalisis nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kearifan lokal masyarakat Sasak; (2) 

menganalisis pengaruh globalisasi terhadap keberlangsungan nilai-nilai budaya tersebut; dan 

(3) mengkaji berbagai strategi pelestarian kearifan lokal yang dapat dilakukan untuk menjaga 
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identitas budaya masyarakat Sasak di tengah perubahan sosial yang berlangsung cepat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan analisis nilai budaya Sasak, 

tantangan globalisasi, serta strategi pelestarian budaya dalam satu kerangka kajian yang 

komprehensif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada 

inventarisasi budaya atau peran lembaga tertentu, penelitian ini menempatkan globalisasi 

sebagai konteks utama untuk memahami dinamika pelestarian budaya masyarakat Sasak secara 

lebih holistik. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis bagi pengembangan kajian kearifan lokal dan globalisasi, sekaligus memberikan 

kontribusi praktis bagi penguatan pendidikan berbasis budaya, pelestarian warisan budaya 

daerah, pengembangan karakter generasi muda, serta penyusunan kebijakan kebudayaan yang 

berkelanjutan di Lombok dan Indonesia secara umum. 

METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 

untuk memahami secara mendalam nilai-nilai budaya masyarakat Sasak serta berbagai upaya 

pelestariannya di tengah arus globalisasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai makna, pandangan, 

pengalaman, dan praktik sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat (Creswell & 

Poth, 2018; Yin, 2018). 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposif pada komunitas masyarakat Sasak di Pulau 

Lombok yang masih mempertahankan berbagai tradisi dan praktik budaya lokal. Informan 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang melibatkan tokoh adat, tokoh 

agama (Tuan Guru), pendidik, pemuda, serta anggota masyarakat yang memahami dan terlibat 

langsung dalam pelaksanaan tradisi budaya Sasak. Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi yang akurat mengenai nilai-nilai budaya, tantangan globalisasi, serta 

strategi pelestarian kearifan lokal yang dilakukan masyarakat. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014), yang meliputi tahap kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan teknik 

triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member checking sehingga temuan yang diperoleh 

memiliki tingkat kredibilitas dan kepercayaan yang tinggi (Lincoln & Guba, 1985). Melalui 

pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang komprehensif 

mengenai dinamika pelestarian kearifan lokal masyarakat Sasak dalam menghadapi tantangan 

globalisasi. 

RESULT AND DISCUSSION  

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian kearifan lokal masyarakat Sasak 

di tengah arus globalisasi tidak hanya berlangsung dalam bentuk pemertahanan tradisi budaya, 

tetapi juga melalui proses internalisasi nilai-nilai moderasi, religiusitas, solidaritas sosial, dan 

penghormatan terhadap keberagaman yang terus direproduksi dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh agama, tokoh adat, pendidik, dan masyarakat, 

ditemukan bahwa nilai-nilai budaya Sasak masih memiliki posisi yang kuat sebagai pedoman 

dalam mengatur hubungan sosial, menyelesaikan konflik, membangun kohesi masyarakat, serta 

menjaga keseimbangan antara ajaran agama dan adat istiadat. Nilai-nilai tersebut diwujudkan 

melalui berbagai aktivitas sosial yang menekankan pentingnya musyawarah, gotong royong, 

penghormatan terhadap tokoh masyarakat, solidaritas komunal, serta keterlibatan aktif dalam 

berbagai tradisi adat yang diwariskan secara turun-temurun. 
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Analisis data lapangan menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai tersebut tercermin 

secara nyata dalam berbagai praktik sosial masyarakat Sasak yang mengedepankan 

kepemimpinan lokal dan budaya komunikasi yang inklusif. Masyarakat tidak hanya 

memandang tradisi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang 

berfungsi menjaga stabilitas kehidupan bersama. Dalam berbagai kegiatan adat, seperti 

pelaksanaan ritual keagamaan, kegiatan kemasyarakatan, maupun penyelesaian persoalan 

sosial, masyarakat secara aktif mengedepankan prinsip toleransi, kebersamaan, dan 

penghormatan terhadap perbedaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kearifan lokal masyarakat 

Sasak berperan sebagai modal sosial yang efektif dalam membangun kehidupan yang harmonis 

di tengah masyarakat yang semakin terhubung dengan dunia global. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa nilai-nilai budaya lokal tidak mengalami kehilangan fungsi, melainkan 

mengalami proses adaptasi agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa keberhasilan pelestarian nilai-nilai budaya 

Sasak sangat dipengaruhi oleh keberadaan institusi sosial dan pendidikan yang berfungsi 

sebagai ruang transmisi nilai antar generasi. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan Islam, 

pesantren, madrasah, serta lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 

menanamkan nilai moderasi, toleransi, dan penghormatan terhadap tradisi lokal. Berbagai 

lembaga pendidikan tersebut tidak hanya mengajarkan aspek akademik dan keagamaan, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai budaya yang menjadi identitas masyarakat Sasak. Implementasi 

kebijakan institusional dan penguatan kurikulum yang inklusif terbukti mampu memperkuat 

karakter multikultural peserta didik melalui integrasi antara literasi digital, pendidikan karakter, 

dan pemahaman terhadap etika religius lokal. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik 

memahami bahwa tradisi bukan sekadar peninggalan masa lalu, melainkan sumber nilai yang 

dapat digunakan untuk menghadapi berbagai tantangan sosial pada era modern. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan internalisasi nilai 

budaya sangat bergantung pada habitus kolektif yang terbentuk melalui interaksi sosial yang 

berlangsung secara berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat (Mulianah, 2024; Rismawati & 

Sanudin, 2024). Habitus tersebut dibangun melalui pengalaman sosial sehari-hari yang 

mempertemukan nilai-nilai agama dengan praktik budaya lokal sehingga menghasilkan pola 

perilaku yang mencerminkan keseimbangan antara identitas keagamaan dan identitas budaya. 

Dalam masyarakat Sasak, proses ini terlihat pada keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai 

tradisi adat yang tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan seremonial, tetapi juga sebagai media 

pendidikan sosial dan moral. Dengan demikian, tradisi berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

yang memungkinkan generasi muda memahami pentingnya kebersamaan, toleransi, tanggung 

jawab sosial, dan penghormatan terhadap warisan budaya leluhur. 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat Sasak memandang 

moderasi beragama sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari identitas budaya mereka. 

Moderasi tidak hanya dimaknai sebagai sikap keagamaan yang toleran, tetapi juga sebagai 

kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara nilai-nilai agama, adat, dan perkembangan 

sosial yang terjadi di masyarakat. Perspektif ini tercermin dalam berbagai praktik budaya yang 

mengakomodasi unsur-unsur keagamaan dan adat secara harmonis. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa moderasi beragama telah menjadi mekanisme adaptif yang 

memungkinkan masyarakat Sasak menghadapi perubahan sosial tanpa harus kehilangan 

identitas budayanya. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa nilai toleransi, gotong royong, dan inklusivitas merupakan fondasi utama dalam menjaga 

harmoni sosial masyarakat Sasak (Mulianah, 2024). 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan yang cukup 

signifikan terhadap keberlangsungan nilai-nilai budaya lokal. Salah satu tantangan utama 

berasal dari perkembangan teknologi digital dan media sosial yang telah mengubah pola 
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interaksi sosial masyarakat, khususnya generasi muda. Kemudahan akses terhadap berbagai 

informasi global membawa dampak positif dalam memperluas wawasan masyarakat, namun 

pada saat yang sama juga berpotensi mengurangi keterikatan generasi muda terhadap budaya 

lokal. Beberapa informan mengungkapkan bahwa partisipasi generasi muda dalam kegiatan 

adat cenderung mengalami penurunan dibandingkan generasi sebelumnya. Selain itu, 

penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari juga mulai berkurang karena dominasi 

bahasa nasional dan bahasa asing yang lebih sering digunakan dalam ruang digital. 

Fenomena tersebut semakin kompleks ketika tradisi budaya mulai mengalami proses 

komodifikasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa tradisi Sasak, seperti 

nyongkolan, kini tidak hanya dipandang sebagai ritual budaya dan sosial, tetapi juga sebagai 

konten yang diproduksi dan disebarluaskan melalui media sosial. Di satu sisi, kondisi ini 

memberikan peluang bagi masyarakat untuk memperkenalkan budaya Sasak kepada khalayak 

yang lebih luas. Namun di sisi lain, terdapat risiko bahwa makna filosofis dan nilai edukatif 

yang terkandung dalam tradisi tersebut mengalami penyederhanaan sehingga hanya dipahami 

sebagai tontonan visual semata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hirlan dan Mukminah 

(2026) yang menjelaskan bahwa digitalisasi budaya dapat memunculkan kecenderungan 

komodifikasi tradisi yang berpotensi mengaburkan makna substansial yang terkandung di 

dalamnya. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, penelitian menemukan bahwa peran Tuan Guru 

masih menjadi faktor yang sangat menentukan dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai 

budaya dan moderasi beragama di masyarakat Sasak. Berdasarkan hasil wawancara, Tuan Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin keagamaan, tetapi juga sebagai mediator sosial yang 

menjembatani hubungan antara ajaran Islam dan tradisi lokal. Kehadiran Tuan Guru 

memberikan legitimasi sosial terhadap berbagai praktik budaya yang masih dijalankan 

masyarakat sehingga tradisi tidak dipandang bertentangan dengan nilai-nilai agama. Temuan 

ini menguatkan pendapat Fahrurrozi (2018) yang menegaskan bahwa Tuan Guru memiliki 

posisi strategis dalam membangun harmoni sosial dan menjaga keseimbangan antara agama 

dan budaya dalam kehidupan masyarakat Sasak. 

Selain peran Tuan Guru, pesantren juga ditemukan sebagai institusi strategis dalam 

pelestarian budaya lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai ruang transformasi budaya yang 

memungkinkan generasi muda memahami hubungan antara tradisi lokal dan nilai-nilai Islam 

secara lebih mendalam. Melalui pendekatan pedagogis yang mengintegrasikan kearifan lokal 

ke dalam proses pembelajaran, pesantren mampu membentuk karakter peserta didik yang 

moderat, inklusif, dan memiliki kesadaran budaya yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Harahap et al. (2026) dan Mulianah (2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan 

berbasis kearifan lokal memiliki kontribusi penting dalam membangun identitas budaya 

generasi muda di tengah arus globalisasi. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal ke 

dalam kurikulum pendidikan agama Islam memberikan dampak positif terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. Melalui pengenalan tradisi lokal, penggunaan bahasa daerah, serta 

pembelajaran berbasis budaya, peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai identitas budaya mereka. Integrasi ini juga memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi berbagai pengaruh budaya 

global yang masuk melalui media digital. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen pelestarian budaya yang 

efektif (Iswar et al., 2025; Muflihin, 2024). 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pelestarian kearifan lokal 

masyarakat Sasak memerlukan kolaborasi yang kuat antara keluarga, lembaga pendidikan, 
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tokoh agama, tokoh adat, dan pemerintah daerah. Pelestarian budaya tidak dapat dilakukan 

secara parsial karena tantangan globalisasi bersifat multidimensional dan memengaruhi hampir 

seluruh aspek kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, strategi pelestarian budaya harus 

diarahkan pada penguatan literasi budaya, peningkatan partisipasi generasi muda dalam 

kegiatan adat, pemanfaatan teknologi digital untuk dokumentasi budaya, serta pengembangan 

kebijakan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini tidak hanya mampu menjaga keberlangsungan tradisi seperti rowah, 

nyongkolan, begibung, dan berbagai ritual budaya lainnya, tetapi juga memastikan bahwa nilai-

nilai filosofis yang terkandung di dalamnya tetap dipahami dan diwariskan kepada generasi 

berikutnya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kearifan lokal masyarakat 

Sasak masih memiliki daya tahan yang kuat dalam menghadapi arus globalisasi. 

Keberlangsungan nilai-nilai budaya tersebut didukung oleh keberadaan institusi sosial, 

pendidikan, dan keagamaan yang secara aktif melakukan proses transmisi nilai kepada generasi 

muda. Namun demikian, perkembangan teknologi digital dan perubahan gaya hidup modern 

menuntut adanya strategi pelestarian yang lebih adaptif agar budaya lokal tidak hanya bertahan 

sebagai simbol identitas, tetapi juga tetap relevan dalam menjawab tantangan masyarakat 

kontemporer. Oleh karena itu, penguatan peran pendidikan, pesantren, Tuan Guru, keluarga, 

dan komunitas adat menjadi langkah strategis dalam memastikan bahwa nilai-nilai budaya 

masyarakat Sasak tetap hidup, berkembang, dan menjadi fondasi penting bagi pembangunan 

masyarakat yang harmonis, moderat, dan berkelanjutan di era globalisasi. 

CONCLUSION  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kearifan lokal masyarakat Sasak merupakan 

manifestasi nyata dari moderasi beragama yang adaptif dan berkelanjutan. Integrasi antara nilai-

nilai keislaman dan tradisi lokal terbukti berfungsi sebagai mekanisme sosial yang efektif dalam 

menjaga harmoni, memperkuat solidaritas masyarakat, serta menghadapi tantangan 

homogenisasi budaya akibat arus globalisasi. Berbagai tradisi yang masih dijalankan oleh 

masyarakat Sasak tidak hanya berperan sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai media 

transmisi nilai religius, toleransi, gotong royong, dan penghormatan terhadap keberagaman. 

Keberhasilan pelestarian nilai-nilai tersebut sangat dipengaruhi oleh peran strategis Tuan Guru 

sebagai mediator sosial dan kultural yang mampu menyelaraskan ajaran Islam dengan kearifan 

lokal, sehingga esensi filosofis yang terkandung dalam tradisi tetap terjaga dan tidak tereduksi 

menjadi sekadar komoditas visual dalam ruang digital. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kurikulum pendidikan Islam 

yang mengintegrasikan khazanah keilmuan dengan nilai-nilai budaya lokal merupakan langkah 

penting dalam membentuk generasi muda yang kritis, inklusif, dan memiliki kesadaran budaya 

yang kuat. Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat menjadi sarana strategis untuk 

menanamkan identitas budaya sekaligus membekali peserta didik dengan kemampuan 

menghadapi perubahan sosial dan perkembangan teknologi secara bijaksana. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi yang berkelanjutan antara lembaga pendidikan, tokoh agama, komunitas 

adat, masyarakat, dan pemerintah daerah dalam merancang kebijakan pelestarian budaya yang 

adaptif. Penguatan program pelestarian berbasis komunitas serta pemanfaatan kearifan lokal 

dalam pengembangan sektor pariwisata halal dan ekonomi kreatif berbasis budaya dapat 

menjadi langkah konkret untuk menjaga keberlangsungan tradisi Sasak agar tetap hidup, 

relevan, dan berkontribusi terhadap pembangunan daerah yang berkelanjutan. 
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